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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of a structured daily independence program
in improving self-care skills among studentswith intellectual disabilities living in the dormitory of SLB
Negeri Pembina Yogyakarta. The research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a one group pretest-posttest. The participants were 10 students with
intellectual disabilities aged 12—17 years. The research instrument was developed based on the
adaptive behavior domains of the American Association on Intellectual and Developmental
Disabilities (AAIDD), focusing on five aspects of self-care skills: mopping the floor, sweeping the floor,
washing hair, ironing clothes, and doing laundry. Data were collected through observation, tests,
and documentation, and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test at a significance level of 0.05.
The findings revealed a significant improvement in all aspects of self-care skills after the
implementation of the structured daily independence program. This was evidenced by the calculated
Thirung Values being greater than the Type values, and Zyiyng > Ziave (1.96) for all tested skills. Therefore,
the structured daily independence program was proven effective in enhancing the independence of
students with intellectual disabilities in the dormitory.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program kemandirian harian
terstruktur terhadap peningkatan keterampilan merawat diri anak dengan hambatan intelektual
yang tinggal di asrama SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian
berjumlah 10 anak dengan hambatan intelektual berusia 12-17 tahun. Instrumen penelitian
dikembangkan berdasarkan domain perilaku adaptif menurut American Association on Intellectual
and Developmental Disabilities (AAIDD) dengan lima aspek keterampilan merawat diri, yaitu
mengepel lantai, menyapu lantai, keramas, menyetrika pakaian, dan mencuci baju. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Sign Rank Test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada seluruh aspek keterampilan merawat diri setelah diterapkannya
program kemandirian harian terstruktur. Hal ini dibuktikan dengan nilai Tywng lebih besar daripada
Teabel dAN Zhitung > Zeaver (1,96) pada setiap keterampilan yang diuji. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa program kemandirian harian terstruktur efektif dan dapat diadaptasi untuk
meningkatkan kemampuan adaptif siswa dengan hambatan intelektual di lingkungan asrama.
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Kata kunci: anak hambatan intelektual, kemandirian, keterampilan merawat diri, program harian
terstruktur.

Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus merupakan individu yang mengalami hambatan dalam aspek
fisik, intelektual, emosional, maupun sosial, sehingga memerlukan layanan pendidikan dan
pembinaan yang disesuaikan. Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah anak
dengan hambatan intelektual atau yang dikenal sebagai anak tunagrahita. Mereka memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata serta keterbatasan dalam perilaku adaptif yang mempengaruhi
kemampuan untuk menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri (Heward et al., 2014;
Ramawati et al., 2012).

Anak hambatan intelektual menghadapi kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
perawatan diri, seperti mandi, menyikat gigi, berpakaian, serta menjaga kebersihan diri.
Ketergantungan tinggi dalam hal ini bukan hanya menghambat kemandirian anak, tetapi juga
menjadi beban tambahan bagi keluarga dan pengasuh (WHO, 2002; Ramawati, Allenidekania,
& Besral, 2012). Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan perawatan diri anak hambatan
intelektual dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti usia dan kekuatan motorik, serta
faktor eksternal seperti pola asuh dan pendidikan orang tua (Ramawati et al., 2012).

Dalam konteks pendidikan abad ke-21 dan Revolusi Industri 4.0, keterampilan perawatan
diri menjadi semakin penting sebagai bagian dari kompetensi fungsional yang harus dimiliki
oleh anak dengan hambatan intelektual agar dapat hidup mandiri dalam masyarakat yang
terus berkembang. Mumpuniarti dan Purwandari (2024) menekankan bahwa pendidikan bagi
anak hambatan intelektual tidak cukup hanya menekankan aspek akademik, melainkan juga
harus mempersiapkan mereka untuk menghadapi kehidupan nyata secara mandiri, termasuk
penguasaan teknologi dan keterampilan adaptif sehari-hari.

Merawat diri merupakan bagian penting dari pembentukan harga diri dan rasa tanggung
jawab anak. Abadi, Asmiati, dan Septiani (2021) menyatakan bahwa keterampilan ini menjadi
fondasi kemandirian yang memungkinkan anak untuk tidak terus bergantung pada bantuan
orang lain. Dengan pelatihan yang tepat, anak hambatan intelektual dapat mengembangkan
kemampuan ini secara bertahap. Sebagaimana dijelaskan oleh Dujo (2022), pembelajaran
yang efektif bagi anak dengan hambatan intelektual perlu dilakukan melalui langkah-langkah
kecil (task analysis), pengulangan, dan dukungan visual yang sistematis.

Program pelatihan bina diri yang dirancang secara partisipatif terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian anak hambatan intelektual dalam berbagai aspek kehidupan
sehari-hari (Widya et al., 2024). Tidak hanya melatih aspek fisik, tetapi juga membangun
keterampilan sosial dan emosional. Ginting et al. (2024) juga menekankan bahwa pelatihan
perawatan diri seperti toilet training membutuhkan pendekatan individual, konsistensi, serta
dukungan dari lingkungan yang kondusif.

Namun, observasi awal di SLB Negeri Pembina menunjukkan bahwa masih terdapat anak
hambatan intelektual di asrama yang mengalami kesulitan dalam merawat diri, seperti
menyapu, mengepel, keramas, mencuci pakaian, dan menyetrika. Kondisi lingkungan asrama
yang kotor, pakaian tidak rapi, serta kebersihan pribadi yang kurang, menunjukkan bahwa
belum ada program pembinaan keterampilan perawatan diri yang terstruktur dan
berkelanjutan. Hasil wawancara dengan pengurus asrama menguatkan temuan bahwa belum
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tersedia program harian yang dilaksanakan secara rutin. Situasi ini menegaskan pentingnya
pengembangan dan penerapan program kemandirian harian terstruktur sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan merawat diri anak hambatan intelektual.
Program semacam ini diharapkan mampu membentuk pola hidup mandiri dan menanamkan
nilai tanggung jawab serta kemandirian yang menjadi dasarintegrasi anak dalam masyarakat
luas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen.
Metode eksperimen diartikan sebagai metode yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan kondisi yang terkendali. Desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen one group pretest posttest.
Dalam penelitian ini melibatkan 1 kelompok yang akan diberikan pretest (O1), diberikan
perlakuan (X), dan posttest (02). Keberhasilan perlakuan dihitung dengan cara
membandingkan nilai pretest dan posttest.

Tahapan yang dilakukan pada penelitian quasi eksperimen one group pretest posttest
antara lain penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, tahap selanjutnya
adalah pemberian pretest pada kelompok sampel untuk mengukur kemampuan awal anak
asrama dalam kemampuan merawat diri. Setelah dilakukan pre-test maka akan diberikan
perlakuan selama 32 kali pertemuan. Post-test diberikan setelah anak menerima perlakuan
dari penelitian. Formulasi desain penelitian sebagai berikut:

01X 02
Pre test - Treatment - Post test

Untuk menghitung efektivitas program kemandirian harian terstruktur terhadap peningkatan
keterampilan merawat diri dapat dilakukan dengan menghitung 02-01.

Subjek penelitian ini merupakan ini merupakan peserta didik hambatan intelektual yang
memiliki rentang usia 12-17 tahun yang tinggal di asrama SLB Negeri Pembina dengan jumlah
10 orang.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kemandirian harian terstruktur berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan keterampilan merawat diri anak hambatan intelektual di
asrama SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai
pretest ke posttest pada seluruh aspek keterampilan, serta hasil uji Wilcoxon yang
menunjukkan Thitung > Ttabel dan Zhitung > Ztabel (1,96). Temuan ini sejalan dengan pendapat
American Association on Intellectual and Developmental Disabilities (2023) bahwa perilaku
adaptif, termasuk keterampilan merawat diri dapat dikembangkan melalui intervensi yang
sistematis. Program berbasis task analysis dengan pengulangan terbukti efektif membantu
anak memperoleh kemandirian dalam aktivitas sehari-hari (Santoso & Sugiri, 2022). Selainitu,
penggunaan strategi pembelajaran mandiri terbukti berdampak positif pada kinerja siswa,
khususnya dalam perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses pembelajaran mereka
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sendiri, yang mana relevan dengan pengembangan keterampilan merawat diri (Yussop et al.,
2021).

Tabel 1. Pre-Test Aspek Keterampilan Merawat Diri

Nilai Pre Test
No Nama Kemampuan  Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
MengePeI MenyaPu Keramas Menyetrika Mencuci Baju
Lantai Lantai
1 AK 72,5 65,6 89,6 76,1 88,2
2 GL 72,5 65,6 62,5 69,3 80,3
3 NU 52,5 59,4 56,3 52,3 71,1
4 IH 52,5 71,9 56,3 75 84,2
5 SK 62,5 81,3 60,4 68,2 78,9
6 GE 72,5 78,1 72,9 78,4 100
7 AZ 52,5 65,6 56,3 71,6 96,1
8 RE 52,5 62,5 47,9 68,2 71,1
9 Al 52,5 81,3 68,3 75 69,7
10 AN 42,5 43,8 45,8 48,9 71,1

Dilihatdari tabel 1, diketahui bahwa hasil nilai pre test dan keterampilan merawat diri anak
hambatan intelektual di asrama, meliputi aspek mengepel lantai, menyapu lantai, keramas,
menyetrika, dan mencuci baju. Jumlah responden sebanyak 10 orang anak dengan variasi
kemampuan yang berbeda. Secara umum, nilai pretest anak berada pada rentang 42,5 hingga
72,5. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa sebagianbesar anak menunjukkan keterampilan
merawat diri lebih tinggi pada aspek mencuci baju dibandingkan aspek keterampilan merawat
diri l[ainnya. Sebaliknya, siswa AN konsisten memiliki nilai terendah pada hampir semua aspek,
menunjukkan bahwa perlunya perhatian khusus dalam pembelajaran dan latihan
keterampilan merawat diri.
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Pretest Aspek Keterampilan Merawat Diri
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Gambar 1. Pre-Test Aspek Keterampilan Merawat Diri

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa perbandingan kemampuan merawat diri anak
hambatan intelektual di asrama pada lima aspek keterampilan, yaitu: mengepel lantai,
menyapu lantai, keramas, menyetrika, dan mencuci baju. Kemampuan mencuci baju tampak
paling menonjol, dengan hampir semua anak memperoleh nilai relatif tinggi. Puncaknya
terlihat pada GE yang mencapai nilai 100, sementara nilai terendah diperoleh Al (69,7). Grafik
menunjukkan batang pada aspek ini cenderung lebih tinggi dibanding aspek lainnya.
Kemampuan menyapu lantai memperlihatkan variasi cukup lebar, mulai dari 45,8 (AN) hingga
89,6 (AK). Grafik batang memperlihatkan adanya beberapa anak dengan capaian tinggi,
namun juga ada yang masih rendah. Kemampuan mengepel lantai menunjukkan rentang 43,8
hingga 81,3. SK dan Al menonjol dengan skor tertinggi (81,3), sedangkan AN terlihat paling
rendah. Grafik batang pada aspek ini cukup bervariasi namun cenderung menengah.
Kemampuan keramas tampak lebih rata, dengan kisaran nilai 48,9 hingga 78,4. Grafik
menunjukkan batang tidak setinggi aspek mencuci baju maupun menyapu, tetapi lebih stabil
tanpa lonjakan ekstrim. Kemampuan menyetrika memperlihatkan perbedaan tidak terlalu
jauh antar anak, dengan kisaran 52,3 hingga 76,1. Grafik batang terlihat lebih seimbang
dibanding aspek lainnya.

Secara keseluruhan, grafik memperlihatkan bahwa aspek “Mencuci Baju” merupakan
keterampilan yang paling dikuasai oleh sebagian besar anak, sedangkan aspek “Mengepel
Lantai” dan “Keramas” masih membutuhkan perhatian khusus. Sementara itu, AN konsisten
muncul dengan batang terendah hampir di semua aspek, menandakan kesenjangan
keterampilan yang signifikan dibandingkan anak lain.
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Tabel 2. Post Test Aspek Keterampilan Merawat Diri

No Nama Nilai Post Test

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan

Mengepel Menyapu Keramas Menyetrika Mencuci Baju
Lantai Lantai
1 AK 92,5 93,8 93,8 94,3 97,4
2 GL 82,5 91,7 91,7 92 96,1
3 NU 82,5 81,3 81,3 80,7 89,5
4 IH 82,5 89,6 89,6 93,2 89,5
5 SK 90 89,6 89,6 87,5 90,8
6 GE 92,5 89,6 89,6 92,0 100
7 AZ 82,5 75 75 86,4 97,4
8 RE 82,5 83,3 83,3 89,8 88,2
9 Al 90 87,5 87,5 93,2 93,4
10 AN 70 75 75 65,9 84,2

Dilihatdari tabel 2, diketahui bahwa hasil nilai post test dan capaiananak pada lima aspek
keterampilan merawat diri, yaitu mengepel lantai, menyapu lantai, keramas, menyetrika, dan
mencuci baju. Data mencakup 10 orang anak dengan nilai yang menunjukkan peningkatan
dibanding pre test. Berdasarkan data yang ada, dapat terlihat bahwa sebagian besar anak
menunjukkan keterampilan merawat diri lebih tinggi pada aspek mencuci baju dibandingkan
aspek keterampilan merawat diri lainnya. Sebaliknya, AN konsisten memiliki nilai terendah
pada hampir semua aspek, menunjukkan perlunya perhatian khusus dalam pembelajaran dan
latihan keterampilan merawat diri agar dapat mencapai peningkatan yang optimal.

Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa perbandingan keterampilan merawat diri siswa
pada saat post test berdasarkan lima aspek, yaitu mengepel lantai, menyapu lantai, keramas,
menyetrika, dan mencuci baju. Aspek mencuci baju tampak memiliki batang grafik tertinggi
secara umum, dengan capaian nilai sebagian besar anak berada di atas 88, bahkan GE
memperoleh skor sempurna 100. Hal ini menandakan keterampilan mencuci baju menjadi
aspek yang paling kuat dikuasai anak. Aspek menyapu dan mengepel lantai menunjukkan pola
yang hampir sama. Batang grafik cukup tinggi dengan nilai berkisar antara 75 hingga 93,8. AK
menjadi anak dengan capaian tertinggi pada kedua aspek tersebut, sementara AN dan AZ
menempati posisi terendah. Aspek keramas memperlihatkan variasi yang cukup lebar. AK
menonjol dengan nilai tertinggi 94,3, sedangkan AN berada jauh dibawah anak lainnya dengan
nilai 65,9. Grafik menunjukkan adanya kesenjangan keterampilan pada aspek ini. Aspek
menyetrika relatif stabil dengan hampir semua anak memperoleh nilai tinggi di atas 84,
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bahkan GE mencapai nilai sempurna 100. Batang grafik pada aspek ini cenderung merata dan
lebih seragam dibandingkan aspek lain. Jika dilihat per anak, AN secara konsisten memiliki
batang grafik paling rendah pada hampir semua aspek, sedangkan AK dan GE memiliki batang
grafik paling tinggi di sebagian besar aspek.

Posttest Aspek Keterampilan Merawat Diri

120.0
100.0 W Nilai Post test Kemampuan
Mengepel Lantai
80.0 mNilai Post test Kemampuan
Menyapu Lantai
60.0 Nilai Post test Kemampuan
Keramas
40.0 mNilai Post test Kemampuan
Menyetrika
20.0 mNilai Post test Kemampuan
Mencuci Baju
0.0
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Gambar 2. Posttest Aspek Keterampilan Merawat Diri

Aspek mengepel lantai mengalami peningkatan nilai dari pretest 42,5-81,3 menjadi
posttest 70—92,5. Meski demikian, keterampilan ini masih lebih sulit dikuasai dibanding aspek
lain karena membutuhkan koordinasi motorik kasar, kekuatan fisik, serta mengikuti urutan
langkah yang cukup panjang. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa tugas-tugas melibatkan serangkaian instruksi kompleks seringkali memerlukan lebih
banyak dukungan dan pelatihan berulang untuk individu dengan hambatan intelektual agar
mencapai penguasaan yang konsisten (Sandjojo et al., 2020). Faktor-faktor seperti
kemampuan kognitif, motorik, dan motivasi intrinsik anak juga berperan signifikan dalam
tingkat kesulitan penguasaan keterampilan ini (Hasanah & Uyun, 2019). Oleh karena itu,
diperlukan adaptasi metode pengajaran, seperti visualisasi langkah-langkah, penggunaan alat
bantu yang ergonomis, dan penguatan positif yang berkelanjutan untuk memastikan
pemahaman dan retensi keterampilan ini secara optimal (Kingsnorth et al., 2019).

Hasil penelitian juga memperlihatkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
menyapu lantai, dengan capaian posttest berada pada rentang 75-93,8. Aktivitas ini relatif
lebih mudah dikuasai karena gerakannya sederhana, meskipun tetap memerlukan arahan
terkait arah sapuan dan konsistensi. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa intervensi terstruktur dapat meningkatkan keterampilan sosial dan adaptif secara
signifikan (Baniasadi, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran berbasis proyek (Ismail & Subagyo, 2023),
yang dapat disesuaikan untuk melatih keterampilan menyapu. Pengembangan keterampilan
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menyapu juga relevan dengan studi yang menemukan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar siswa melalui implementasi pembelajaran berbasis proyek,
menunjukkan bahwa metode serupa dapat diterapkan untuk mengembangkan kemandirian
harian (Khauzanah & Wardani, 2023).

Aspek keramas menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi, meskipun variasi antar anak
masih lebar (65,9 - 94,3). Beberapa anak mengalami kesulitan karena sensori terhadap air,
tekstur sampo, dan kebutuhan koordinasi motorik halus saat menggosok dan membilas
rambut. Hambatan ini sejalandengan penelitian Abadi et al.(2021) yang menyebutkan bahwa
anak hambatan intelektual kerap memerlukan latihan khusus dalam keterampilan kebersihan
diri. Dengan penggunaan task analysis dan dukungan verbal/fisik, anak secara bertahap
mampu menguasai keterampilan keramas.

Keterampilan menyetrika pakaian menunjukkan hasil yang cukup stabil, dengan
mayoritas anak memperoleh nilai >84 dan bahkan mencapai nilai sempurna. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan vokasional sederhana seperti menyetrika dapat diajarkan
secara efektif melalui langkah-langkah sistematis. Penggunaan pendekatan berulang dan
terstruktur, yang disertai dengan pengawasandan umpan balik konstan, memungkinkan siswa
untuk menguasai tugas-tugas yang memerlukan ketelitian dan koordinasi (Dakopolos et al.,
2024). Pemberian instruksi yang jelas dan bertahap, disertai demonstrasi langsung, sangat
krusial dalam memfasilitasi akuisisi keterampilan motorik halus dan kognitif yang diperlukan
untuk menyetrika secara mandiri (Sandjojo et al., 2020). Selain itu, praktik langsung yang
intensif dan lingkungan belajar yang mendukung juga berkontribusi pada pencapaian tingkat
kemandirian yang tinggi dalam aktivitas ini.

Aspek mencuci baju merupakan keterampilan yang paling dikuasai anak, dengan banyak
peserta mencapai nilai di atas 90 bahkan skor 100. Hal ini diduga karena kegiatan mencuci
baju lebih familiar dalam kehidupan sehari-hari, dengan langkah yang repetitif dan mudah
diingat.

Temuan penelitian menunjukkan adanya variasi capaian antar anak. Misalnya, anak AN
konsisten memiliki nilai terendah baik pretest (50,42) maupun posttest (74,02), meskipun
tetap mengalami peningkatan. Sementara itu, anak AK dan GE menunjukkan capaian tertinggi
dengan nilai posttest di atas 92. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh faktor individual
seperti usia, hambatan ganda, serta dukungan lingkungan terhadap keberhasilan
pembelajaran (Kauffman & Hallahan, 2014). Variabilitas ini menggarisbawahi pentingnya
individualisasi intervensi dan penilaian berkelanjutan untuk mengakomodasi kebutuhan
belajar yang beragam (Tarliany et al., 2019). Selain itu, tingkat kepercayaan diri dan
keterbukaan terhadap perubahan pada peserta didik juga berperan penting dalam proses
adaptasi dan penguasaan keterampilan baru (Anik & Taat, 2024).

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru, pengasuh, dan orang tua. Pertama,
program kemandirian harian terstruktur dapat dijadikan acuan dalam melatih keterampilan
bina diri anak hambatan intelektual secara konsisten. Kedua, pengasuh asrama perlu
melakukan monitoring rutin agar perkembangan anak dapat terus dievaluasi. Ketiga,
keterlibatan orang tua sangat penting agar anak memperoleh pengalaman yang konsisten
antara lingkungan asrama dan rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian Mumpuniarti &
Purwandari, E (2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi keluarga dan sekolah dalam
membangun kemandirian anak berkebutuhan khusus. Peran aktif orang tua dan pengasuh
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sangat esensial untuk menginternalisasi keterampilan yang diperoleh dan mencegah regresi
kemandirian (Kingsnorth et al., 2019). Dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak,
termasuk tenaga pengajar dan keluarga, menjadi krusial untuk memastikan transfer
keterampilan dari lingkungan pendidikan ke kehidupan sehari-hari anak (Putri & Marwantika,
2021).

Tabel 3. Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Merawat Diri

Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Keterampilan
No Nama . . o
Keterampilan Merawat Diri Merawat Diri
1 AK 78,40 94,36
2 GL 70,04 90,80
3 NU 58,32 83,06
4 IH 67,98 88,88
5 SK 70,26 89,50
6 GE 80,38 92,74
7 AZ 68,42 83,26
8 RE 60,44 85,42
9 Al 69,36 90,32
10 AN 50,42 74,02
Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Merawat Diri
100
90
80
70
60
50
40

30
20
10

AK  GL NU H SK GE AZ RE Al AN
e=@==TRata-Rata Hasil Pretest Keterampilan Merawat Diri

==@==TRata-Rata Hasil Posttest Keterampilan Merawat Diri

Gambar 3. Grafik Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Merawat Diri
Grafik memperlihatkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan
merawat diri pada 10 orang anak. Seluruh grafik posttest tampak lebih tinggi dibanding

pretest, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pada semua siswa setelah mengikuti
pembelajaran.
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AK menunjukkan capaian tertinggi pada posttest (94,36), diikuti oleh GE (92,74) dan GL
(90,8). Hal ini terlihat pada grafik di mana batang posttest mereka menjulang paling tinggi.
AN tampak konsisten memiliki batang grafik terendah baik pada pretest (50,42) maupun
posttest (74,02). Meskipun demikian, peningkatan nilainya cukup terlihat, meskipun belum
mampu menyamai capaian siswa lain. NU dan RE menunjukkan lonjakan grafik yang cukup
signifikan. NU meningkat dari 58,32 menjadi 83,06, sedangkan RE dari 60,44 menjadi 85,42,
menandakan perkembangan yang pesat. GE yang sejak awal sudah tinggi pada pretest (80,38)
tetap mengalami peningkatan hingga posttest (92,74), meskipun grafiknya tidak melonjak
setinggi siswa dengan nilai awal rendah. Secara umum, grafik menunjukkan tren kenaikan
rata-rata 15—20 poin dari pretest ke posttest pada hampir seluruh siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program kemandirian harian
terstruktur berpengaruh positif dan signifikanterhadap peningkatan keterampilan merawat
diri anak hambatan intelektual di asrama SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Program ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan anak pada lima aspek keterampilan, yaitu mengepel lantai,
menyapu lantai, keramas, menyetrika pakaian, dan mencuci baju.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis task analysis,
pengulangan, serta jadwal kegiatan yang konsisten mampu membantu anak hambatan
intelektual menguasai keterampilan hidup sehari-hari secara lebih mandiri. Dengan demikian,
Guru, Pengasuh, maupun lembaga dapat menerapkan program kemandirian harian
terstruktur dalam mengajarkan keterampilan hidup sehari-hari untuk mendukung
kemandirian anak berkebutuhan khusus sebagai bekal menuju kemandirian di masyarakat.
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